
 

64 
 

BAB V 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

       Setelah melakukan penelitian dan menelaah secara seksama tentang 

"Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi 

Keluarga Melalui Industri Kecil Di Pedesaan Di Desa Ciwaringin Kecamatan 

Ciwaringin Kabupaten Cirebon (Studi Kasus Batik Tulis Sapu Jagat Ciwaringin) 

maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :  

1. Pelaksanaan kegiatan membatik yang dilakukan oleh para perempuan di Desa 

Ciwaringin Kecamatan Ciwaringin Kabupaten Cirebon memiliki pengaruh 

yang sangat penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal terutama 

di Desa Ciwaringin, diantara nya yaitu memberikan peluang kerja baru, 

mengurangi tingkat pengangguran, dan tentunya mengurangi tingkat 

kemiskinan yang ada di Desa Ciwaringin Kecamatan Ciwaringin Kabupaten 

Cirebon.   

2. Dampak pemberdayaan perempuan dalam kegiatan membatik tentu memiliki 

dampak yang sangat berpengaruh terutama bagi peningkatan ekonomi 

keluarga, membantu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, bisa menambah 

tabungan untuk keperluan hidup jangka panjang, membuka pelatihan dan 

pendampingan agar masyarakat yang ada di Desa Ciwaringin memiliki 

kesadaran atas budaya yang dimiliki oleh Desa nya sendiri. 

3. Adapun faktor pendukung dalam proses kegiatan membatik ini adalah 

partisipasi pengrajin dalam event pameran sangat baik, adanya hubungan yang 

baik antar anggota, rasa kebersamaan, saling membutuhkan, kepercayaan, dan 

keterbukaan juga telah berpengaruh besar dalam mendukung proses 

pemberdayaan perempuan dalam kegiatan membatik yang ada di Desa 

Ciwaringin Kecamatan Ciwaringin Kabupaten Cirebon khususnya di Batik 

Tulis Sapu Jagat Ciwaringin.         
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       Faktor penghambat dalam kegiatan membatik ini adalah kurangnya 

koordinasi antar pengrajin batik sekabupaten Cirebon, Kurangnya perhatian 

dari pihak Desa, minimnya pengetahuan pemasaran melalui media sosial, 

sulitnya mendapatkan bahan untuk pewarnaan, kuantitas SDM yang kurang 

memadai, banyaknya pesaing dari industri batik printing dan batik daerah lain, 

dan jiwa entrepreneur anggota yang masih rendah.  

B.  Saran 

Berdasarkan analisa yang peneliti lakukan mengenai pemberdayaan perempuan 

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga melalui industri kecil di 

pedesaan yaitu : 

1. Dilihat dari pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui kegiatan membatik 

di Desa Ciwaringin Kecamatan Ciwaringin Kabupaten Cirebon  ini sebaiknya 

pihak Desa lebih bisa memperhatikan potensi yang di miliki oleh para 

Perempuan di Desa Ciwaringin.  Mengadakan pertemuan terkait dengan 

diadakannya pelatihan keterampilan bagi para perempuan supaya para 

perempuan bisa belajar dan memahami mengenai batik.  

2. Dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga pada tahapan yang lebih tinggi, 

maka bukan hanya pemenuhan kebutuhan primer seperti sandang, pangan dan 

papan saja yang harus dipenuhi tetapi dengan kebutuhan sekunder juga. Untuk 

memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga, maka perlu 

adanya peningkatan pendapatan keluarga yang diperoleh melalui peningkatan 

keterampilan dan keahlian serta secara aktif dalam mengikuti organisasi yang 

ada dalam masyarakat misalnya dalam kegiatan membatik ini.  

3. Bagi peneliti selanjutnya masih ada masalah lain yang perlu di perhatikan 

mengenai Pemberdayaan Perempuan dalam kegiatan membatik. Untuk itu 

dalam penelitian selanjutnya perlu dilakukan kajian yang lebih luas dan 

mendalam, dengan memasukkan batik sebagai strategi pemberdayaan sebagai 

unsurnya.  


